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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Riwayat Artikel:  Abstract: This article discusses the characteristics of landforms in Pesisir 
Barat Regency. Pesisir Barat Regency is one of the regencies located in 
the western part of Lampung Province, having an area of ± 2,907.23 Km2 
and having a coastline of 221.5 Km (land and islands). The study was 
conducted by overlaying the slope and altitude maps from the SRTM 
(Shuttle Radar Topographic Mission) by presenting a map. Variables 
used to determine the shape of coastal land are material and relief. These 
results indicate that the West Coastal Regency consists of structural 
landforms that occur due to the activity of the Semangko fault and the 
activity of underwater movement with the tectonic plate junction. 
 
Abstrak: Artikel ini membahas tentang karakterisrik bentuk lahan di 
Kabupaten Pesisir Barat. Kabupaten Pesisir Barat adalah salah satu 
kabupaten yang terletak di bagian barat Provinsi Lampung dengan 
memiliki luas ±2.907,23 Km2 serta memiliki garis pantai 221,5 Km 
(daratan dan garis pulau-pulau). Penelitian dilaksanakan dengan analisis 
overlay peta kelerengan dan ketinggian yang berasal dari SRTM (Shuttle 
Radar Topographic Mission) dengan menghadirkan sebuat peta. Variabel 
yang digunakan untuk menentukan bentuk lahan pesisir adalah material 
dan relief. Hasil ini menunjukkan bahwa Kabupaten Pesisir Barat terdiri 
atas bentuk lahan struktural yang terjadi karena kegiatan patahan 
























Menurut RPIJM Kabupaten Pesisir Barat, 
Secara administratif Kabupaten Pesisir Barat 
dengan ibukota Krui. Kabupaten Pesisir Barat 
adalah salah satu dari 15 kabupaten/kota di 
wilayah Provinsi Lampung. Wilayah 
Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas 
±2.907,23 Km2 atau 8,39% dari luas wilayah 
Provinsi Lampung, memiliki garis pantai 
221,5 Km (daratan dan garis pulau-pulau) 
termasuk salah satu pulau yang ada di wilayah 
Kabupaten Pesisir Barat serta garis pantai 
daratan 210 Km dengan mata pencaharian 
pokok sebagian besar penduduknya sebagai 
petani dan nelayan. Secara geografis 
Kabupaten Pesisir Barat terletak pada 
koordinat : 4°, 40', 0" - 6º, 0', 0" Lintang 
Selatan dan 103º, 30', 0" - 104º , 50', 0" Bujur 
Timur. Di sebelah utara Kabupaten Pesisir 
Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung 
Barat, Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Selatan Provinsi 
Sumatera Selatan. Di sebelah timur Kabupaten 
Pesisir Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Tanggamus. Disebelah selatan Kabupaten 
Pesisir Barat bebatasan langsung dengan 
Samudera Hindia. Di sebelah barat Kabupaten 
Pesisir Barat berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu. 
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Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten 
Pesisir Barat 
Geomorfologi Umum 
Sumatera terletak di sepanjang tepi Barat Daya 
Paparan Sunda, pada perpanjangan Lempeng 
Eurasia ke daratan Asia Tenggara dan 
merupakan bagian dari Busur Sunda. 
(Hamilton, 1979). Topografi Kabupaten 
Pesisir Barat sebagian besar berupa dataran 
tinggi yang curam yang merupakan bagian 
dari Bukit Barisan yang membentang dari 
Utara hingga ke Selatan pulau Sumatera. 
Secara umum topografi Kabupaten Pesisir 
Barat dibagi menjadi tiga bagian topografi 
yaitu daerah dataran rendah (ketinggian 0 – 
600 meter dari permu-kaan laut), daerah 
berbukit (ketinggian 600 – 1.000 meter dari 
permukaan laut), dan daerah pegunungan 
(Daerah ketinggian 1.000 – 2.000 meter dari 
permukaan laut).  
Keadaan wilayah sepanjang Pantai Pesisir 
Barat umumnya datar sampai berombak 
dengan kemiringan berkisar 3% sampai 15%. 
Di bagian Barat Laut Kabupaten Pesisir Barat 
terdapat gunung-gunung dan bukit, yaitu 
Gunung Pugung (1.964 m), Gunung Sebayan 
(1.744 m), Gunung Telalawan (1.753 m) dan 
Gunung Tampak Tunggak (1.744 m). Menurut 
Sandy (1996), wilayah Kabupaten Pesisir 
Barat ini termasuk dalam fisiografi Lampung 
yang merupakan bentuk lanjutan daripada 
fisiografi Bengkulu dan Sumatera Selatan.  
Bentuklahan 
Menurut Verstappen (1985) dalam Danang 
Endarto (2007) ada sembilan bentukan lahan 
berdasarkan asal mula terbentuknya 
bentuklahan. Dua kelas bentuklahan asal 
vulkanik dan struktural mendasarkan pada 
pandangan geologis sedangkan tujuh kelas 
bentuklahan lainnya ditekankan pada 
bentuklahan tersebut. Klasifikasi yang 
dimaksud ialah;  
(1) Bentuklahan asal vulkanik,  
(2) Bentuklahan asal struktural,  
(3) Bentuklahan asal proses pelarutan,  
(4) Bentuklahan asal proses denudasional,  
(5) Bentuklahan asal proses fluvial,  
(6) Bentuklahan asal proses marine,  
(7) Bentuklahan asal proses glasial,  
(8) Bentuklahan asal proses angin,  
(9) Bentuklahan asal proses organik.  
 
Pola Aliran Dan Jaringan Sungai 
Menurut Pokja Sanitasi Kabupaten Pesisir 
Barat (2015), wilayah bagian barat Kabupaten 
Pesisir Barat mempunyai sungai-sungai yang 
mengalir pendek dengan pola aliran tipe 
dendritik sehingga menyebabkan daerah 
tersebut menjadi jarang terjadi banjir sebab 
pada saat musim hujan, air yang datang tidak 
bersamaan dan tidak terkonsentrasi sehingga 
timing lagnya menjadi lambat. Sungai-sungai 
yang berukuran pendek ini mengalir di lereng 
terjal sehingga sulit dikembangkan untuk 
irigasi, tetapi yang sudah mengalir di daerah 
delta pantai, umumnya mudah dikembangkan 
walaupun masih terkena dampak pengaruh 
pasang surut laut. Delta marine ditandai 
dengan agregat kasar hasil endapan aluvial 
vulkanik, hal ini menyebabkan bila air besar 
muara sungai sering berpindah. Di bagian 
timur wilayah Kabupaten Pesisir Barat 
merupakan daerah tangkapan air sungai-sungai 
besar yang mengalir ke arah timur antara lain: 
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Tabel 1. Daerah Aliran Sungai di Wilayah 
Kabupaten Pesisir Barat 
No Nama Das Panjang 
1 W. Bambang 26.56 
2 W. Ngamburpangkalan 15.59 
3 W. Tembutih 21.74 
4 W. Tenumbang 27.39 
5 W. Belambang 19.51 
6 W. Biha 19.46 
7 W. Menangakiri 25.93 
8 W. Pemerihan 22.84 
9 W. Pintau 27.90 
Sumber: Buku Putih Sanitasi, Kabupaten 
Pesisir Barat Tahun 2015 
Struktur Geologi Kabupaten Pesisir Barat 
Struktur yang terdapat di Kabupaten Pesisir 
Barat terbentuk dari fenomena tektonik sejak 
Zaman Paleozoikum sampai Resen. Struktur 
geologi yang dominan di wilayah ini adalah 
sesar dan lipatan yang terjadi pada Zaman 
Tersier Akhir sampai Kuarter Awal 
(Rishartati, 2008) 
Sesar & Lipatan 
Jenis sesar di Kabupaten Pesisir Barat adalah 
sesar geser mendatar yang membentang dari 
Way Lemong sampai Way Bambang. Sesar ini 
ada yang membentang dari arah Timur Laut 
sampai Barat Daya dan membentang dari arah 
Barat Laut ke arah Tenggara yang memanjang 
sejajar dengan garis pantai selatan. Menurut 
Zwierzycki (1932) dalam Amin dkk (1994) 
sedimen kapur kedudukannya miring curam. 
Struktur lipatan di barat hingga timur 
berkembang pada batuan malihan. Sedangkan 
lipatan di barat laut sampai tenggara terdapat 
pada runtunan pra Tersier hingga Kuarter. 
Jenis Batuan 
Berdasarkan peta geologi (Puslitbang Geologi, 
1994) jenis batuan yang menyusun Provinsi 
Lampung adalah endapan permukaan, batuan 
sedimen, batuan gamping, batuan gunung api, 
batuan terobosan, dan batuan malihan. Di 
Kabupaten Pesisir Barat sendiri terdapat jenis 
batuan Alluvium (Qa), Batu gamping koral 
terumbuan (Qg), Formasi Lemau (Tml), 
Formasi Simpang Gaur (Tmps3), Formasi 
Lakitan (Tmpl), Formasi Bal (Tmba), dan 






Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 
Analitik Sugiono (2009) mengkaji suatu 
feomena dengan menggambarkan apa adanya 
dari data-data yang telah terkumpul guna 
menjawab suatu permasalahan dan 
menemukan kesimpulan yang bersifat umum. 
Menurut Sugiono (2009) Objek 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Objek penelitian 
merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan 
tertentu mengenai suatu hal yang dikaji secara 
objektif guna mendapatkan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Adapun objek penelitian 
adalah analisis bentuk lahan di Kabupaten 
Pesisir Barat Provinsi Lampung. 
Pengumpulan Data 
Melakukan pengumpulan literatur serta 
penelusuran terhadap data spasial (Data 
Collecting). Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari berbagai instansi antara 
lain: 
- Peta administrasi Provinsi Lampung 
dari Badan Informasi Geospasial 
- Peta geologi Provinsi Lampung dari 
Departemen Pertambangan dan Energi 
- DEM (Digital Elevation Model) untuk 
mendapatkan wilayah kemiringan dan 
ketinggian dari data SRTM yang 
diunduh di USGS (United States 
Geological Survey) dengan resolusi 30 
meter. 
Analisis Data 
Analisis spasial adalah suatu teknik 
atau proses yang melibatkan sejumlah 
hitungan dan evaluasi logika yang dilakukan 
dalam rangka mencari atau menemukan 
hubungan atau pola-pola yang terdapat 
diantara unsur-unsur geografis yang terkadung 
dalam data digital dengan batas-batas wilayah 
studi tertentu (Eddy Prahasta 2009). Overlay 
adalah proses tumpang susun beberapa buah 
peta tematik dalam rangkaian kegiatan 
pengambilan kesimpulan secara spasial (Eko 
Budiyanto, 2010). Overlay digunakan untuk 
menjawab pertanyaan tentang fitur geografis 
terletak diatas fitur geografis lainnya. Secara 
singkatnya, overlay menggabungkan suatu 
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peta digital pada peta digital yang lain beserta 
atribut-atributnya dan menghasilkan peta 
gabungan keduanya yang memiliki informasi 
atribut dari kedua peta tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketinggian 
Berdasarkan hasil pengolahan data DEM yang 
didatapkan dari SRTM (Shuttle Radar 
Topografic Mission). Didapatkan bahwa 
daerah penelitian termasuk dalam wilayah 
dataran rendah, dan dataran tinggi. Ketinggian 
umumnya diukur dalam meter yang 
dinyatakan dari derajat tinggi rendahnya suatu 
tempat.  
 
Gambar 2. Peta Ketinggian Kabupaten Pesisir 
Barat 
Dari data SRTM yang telah diolah 
didapatkan hasil peta ketinggian yang masing-
masing memiliki 5 tipe kelas. Untuk parameter 
ketinggian terdapat kelas sangat rendah (< 100 
m), rendah (100 – 250 m), sedang (250 – 500 
m), tinggi (500 – 1000 m), dan sangat tinggi 
(>1000 m). Pesisir Barat provinsi lampung 
memiliki wilayah dengan ketinggian rata-rata 
0 - 100m yang mendominasi ketinggian bagian 
barat dari tengah hingga ke bagian selatan. 
Ketinggian 100 – 250 m yang termasuk 
kedalam wilayah pertengahan, terdapat 
dibagian utara menuju kearah Provinsi 
Bengkulu dan bagian barat dan timur Teluk 
Semangka. Selain itu untuk ketinggian > 500m 
yang termasuk kedalam wilayah pegunungan 
yang berada di kecamatan Lemong. Berikut ini 




Pengolahan data DEM memberikan 
informasi mengenai kemiringan untuk 
mengetahui variasi mofrologi lereng di 
wilayah Pesisir Barat. Lereng diukur 
kemiringannya dengan menggunakan Abney 
Level. Kemiringan lereng umumnya 
dinyatakan dalam (%) yang merupakan tangen 
dan derajat kemiringan tersebut. Kelerengan 
pada daerah penelitian bervariasi dan 
dikelompokkan menjadi 5 kelas yaitu <8%, 
8%-15%, 15%-25%, 25%-40%, dan >40%. 
Pada peta tersebut dapat dilihat terdapat 
variasi kemiringan lereng pada daerah 
penelitian. Kabupaten Pesisir Barat memiliki 
variasi kemiringan lereng dari datar hingga 
curam. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
variasi warna. Berdasarkan peta kemiringan, 
bagian tengah hingga ke bagian selatan 
wilayah pessisir menunjukan lereng 0 – 15 % 
dengan morfologi datar hingga landau. 
Sedangkan bagian tengah hingga kearah utara 
didominasi oleh kemiringan > 15% dengan 
morfologi curam hingga sangat curam. Berikut 
adalah peta Kemiringan Lereng Kabupaten 
Pesisir Barat. 
 
Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng 
Kabupaten Pesisir Barat 
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Klasifikasi pesisir berdasarkan reliefnya 
berdasarkan modifikasi Desaunettes (1977).  
Tabel 2. Klasifikasi pesisir berdasarkan 






< 100 < 8 Datar – Landai 
100 – 250 8 – 15 
Landai – 
Berombak 









> 1000 > 40 Bergunung 
 
Secara umum, pesisir barat memiliki relief 
datar hingga berbukit, relief datar landai 
terdapat di daerah yang berbentuk tanjung dan 
relief berbukit terdapata pada utara pesisir 
barat. Sedangkan landai berombak tedapat 
dibagian selatannya. Berikut Peta Relief 
Kabupaten Pesisir Barat. 
 






Material penyusun pantai yang terdapat di 
sepanjang pesisir barat sangat beragam, yaitu 
kerikil, batuan besar ataupun pasir halus 
berwarna hitam dan pasir putih tidak halus. 
Hal tersebut terjadi karena terdapat jenis 
batuan yang ada di Kabupaten Pesisir Barat 
sangat beragam diantaranya Formasi Simpang 
Gaur (Tmps3), Alluvium (Qa), Formasi 
Bitunan (Qtb), Formasi Seblat (Toms), 
Formasi Hulu simpang (Tomph), Formasi 
Lakitan (Tmpl). 
Biolchi dkk (2016) menunjukkan bahwa 
wilayah pesisir yang didominasi oleh aluvium 
menghasilkan lembah sungai kecil dan lebar 
sungai 9 relatif pendek dengan litologi wilayah 
pasir dan lumpur. Material pesisir yang 
mendominasi terdapat di pesisir barat adalah 
batuan berwarna hitam yang merupakan 
batuan breksi yang merupakan hasil runtuhan 
akibat pergerakan tanah yang dipengaruhi oleh 
lempeng, akhirnya batuan batuan ditebing 
yang cukup tinggi berakhir di pantai yang 
berakhir di sepanjang pesisir barat. Berikut 
adalah peta Geologi Kabupaten Pesisir Barat.  
 
Gambar 5. Peta Geologi Kabupaten Pesisir 
Barat 
Bentuk Lahan Pesisir  
Bentuk lahan pesisir struktural adalah bentuk 
lahan yang dibangun oleh kegiatan  struktural 
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patahan smangko dan aktiviats pergerakan 
bawah laut dengan pertemuan lempeng 
tektonik. Berdasarkan pengolahan data pada 
variabel bentukan material dan relief wilayah, 
didapatkan disepanjang pesisir bahwa pesisir 
barat banyak terdapat bentukan lahan 
struktural hingga ke Teluk Semangka di 
bagian utara. Bentuk lahan asal struktural ini 
dikenali dengan melihat kondisi fisik yang 
terdapat disepanjang pesisir diantaranya 
terdapat teras marin di daerah Krui yang 
merupakan pengangkatan daratan pada masa 
lalu. 
Kondisi wilayah pesisir juga pada 
umumnya berkaitan dengan material hasil 
erosi yang dibawa dari hulu sungai serta 
proses pengikisan di tengah dan hilir sungai. 
Jika material hasil erosi terbawa oleh aliran 
sungai melalui wilayah berlitologi batuan 
vulkanik, maka bentuk saluran sungai 
cenderung sempit. Hal tersebut karana Run off 
mampu diserap secara bertahap di sepanjang 
daerah aliran sungai. Sebaliknya, jika material 
hasil erosi melalui wilayah tengah dan hilir 
yang didominasi oleh litologi batuan sedimen, 
maka akan menyebabkan penumpukan run off 
di saluran sungai bagian hilir, dataran banjir, 
dan dataran aluvial. 
SIMPULAN 
Bentuk lahan pesisir yang ada di Kabupaten 
Pesisir Barat, Provinsi Lampung adalah bentuk 
lahan struktural. Bentuklahan struktural ini 
ditandai oleh adanya patahan dan lipatan di 
daerah Way Lembong dan Way Bambang 
serta terdapatnya teras marin di daerah Krui 
sebagai akibat dari adanya tenaga endogen. 
Bentuklahan yang ada di Kabupaten Pesisir 
Barat ini di dominasi oleh sesar dan lipatan. 
Material yang terdapat pada bentuk lahan 
struktural ini antara lain; batu, pasir dan 
pecahan terumbu karang. Relief wilayahnya 
tidak hanya berbukit dan bergelombang 
melainkan juga datar landai hingga berbukit. 
Genesis pesisir di Kabupaten Pesisir Barat 
juga dipengaruhi oleh proses pengangkatan 
bawah laut. Teori tersebut diperkuat dengan 
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